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Bismillaahirrohmanirrahiim
Yang Saya hormati,

Pimpinan dan anggota Majelis Wali Amanat Universitas
Padjadjaran

Rektor Universitas Padjadjaran beserta para wakil rektor
Ketua, sekretaris dan anggota Senat Akademik Universitas
Padjadjaran

Ketua dan anggota Dewan Profesor Universitas Padjadjaran
Para Guru Besar tamu undangan

Para Dekan di lingkungan Universitas Padjadjaran

Para Direktur di lingkungan Universitas Padjadjaran

Seluruh Civitas Akademika dan Tenaga Kependidikan
Universitas Padjadjaran, khususnya di lingkungan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan

Sahabat, kolega, kerabat, dan seluruh anggota keluarga.
Mahasiswa dan alumni yang saya cintai dan banggakan. Serta

para undangan dan yang hadirin yang saya muliakan.

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua.

Alhamdulillah, puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang senantiasa melimpahkan
rahmat, karunia, dan Ridha-Nya, sehingga kita masih diberi
kesehatan untuk dapat mengikuti dan melaksanakan kegiatan
orasi ilmiah ini.

Shalawat dan salam semoga terlimpah curahkan kepada suri
teladan kita, Rasulullah Muhammad, Salallahu Alaihi
Wassalam beserta keluarganya, dan para sahabatnya.

Hadirin yang saya hormati,

Merupakan suatu kehormatan bagi saya, pada hari yang



berbahagia ini, saya mendapatkan kesempatan untuk
menyampaikan orasi ilmiah dalam rangka pengukuhan jabatan
Guru Besar dalam bidang Nutrisi dan Makanan Ikan dengan
judul “Urgensi Penyediaan Pakan dalam Kegiatan
Budidaya Perikanan”.

Hadirin yang terhormat,

Ikan merupakan salah satu sumber pangan penting untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat, dengan
kandungan 15-24% protein, kaya akan asam amino esensial,
asam lemak omega 3 (EPA dan DHA), dan vitamin A, D, E, K
(Virgantari et al. 2011). Seiring meningkatnya jumlah
penduduk dan kesadaran pola hidup sehat, konsumsi ikan pun
terus mengalami peningkatan. Hingga tahun 2021, konsumsi
ikan penduduk Indonesia mencapai 55,37 kg/kapita/tahun
(BPS 2023). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sektor
budidaya perikanan menjadi pilihan strategis yang dapat
diterapkan. Budidaya ikan memungkinkan peningkatan
produksi secara terukur dan efisien, tidak bergantung pada
musim, dan dapat diterapkan di berbagai jenis perairan.
Indonesia memiliki potensi wilayah budidaya yang luas dan
beragam, mencakup perairan tawar, payau, hingga laut. Pada
tahun 2024 produksi perikanan budidaya nasional mencapai
17,18 juta ton, dengan capaian peningkatan produksi sebesar
14,83% dari tahun 2023 (KKP 2025). Pertumbuhan ini
mencerminkan bahwa sektor budidaya dapat menjaga
stabilitas pasokan protein hewani dari ikan, terutama di tengah
keterbatasan hasil perikanan tangkap dan meningkatnya
tekanan terhadap sumber daya perairan alami.

Namun demikian, keberhasilan dalam kegiatan budidaya

sangat bergantung terhadap Kketersediaan pakan ikan.
Kebutuhan pakan nasional pada tahun 2024 sebesar 13,37 juta
ton (KKP, 2024). Sementara itu, salah satu tantangan utama



dalam pakan ikan di Indonesia adalah tingginya harga pakan
komersial yang disebabkan karena ketidakstabilan pasokan
bahan baku dan ketergantungan terhadap bahan baku impor
(Sandra et al. 2020). Biaya pengadaan pakan ikan menempati
porsi terbesar dalam struktur biaya operasional budidaya ikan
yaitu mencapai 60-70% (Cahya et al., 2023). Tingginya biaya
pakan ini secara langsung akan berdampak pada
meningkatnya kebutuhan modal usaha dan berpotensi
memperkecil keuntungan yang diperoleh pembudidaya. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk menekan biaya produksi
melalui pemanfaatan sumber bahan baku pakan alternatif
yang lebih ekonomis namun tetap memenuhi kebutuhan
nutrisi ikan secara optimal.

Hadirin yang saya hormati,

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya hayati
melimpah yang dapat dijadikan alternatif bahan baku pakan
ikan, seperti makroalga, maggot dan berbagai serangga,
tanaman air lokal (azolla dan lemna), tanaman leguminose
serta berbagai limbah organik agroindustri.

Penggunaan bahan baku pakan alternatif bukan hanya
dapat menekan biaya produksi, tetapi juga dapat
meningkatkan efisiensi pada sistem budidaya ikan, sekaligus
meminimalkan tekanan pemcemaran lingkungan. Lebih
lanjut, realisasi program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
dicanangkan Presiden Prabowo tak pelak menambah
intensitas kegiatan penyediaan makanan yang berdampak
pada meningkatnya limbah organik food waste.

Namun demikian, pemanfaatan limbah organik sebagai
bahan pakan tidak lepas dari berbagai kendala, terutama dari
segi kualitas nutrisi, seperti serat kasar dan keberadaan



senyawa anti-nutrisi. Serat kasar merupakan ikatan komplek
berupa selulosa, hemiselulosa, lignin. Sementara antinutrisi
seperti tannin, asam fitat, saponin, flavonoid, alkaloid,
protease inhibitor, oxalates dan lektin. Keduanya dapat
mengganggu proses penyerapan nutrisi penting dalam saluran
pencernaan ikan, termasuk protein, mineral, dan vitamin,
yang berpotensi menurunkan efisiensi pakan, pertumbuhan
dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan ikan (Yanuarto
etal., 2019).

Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan,

Berbagai upaya telah dikembangkan untuk mengurangi
efek antinutrisi, baik secara fisik, kimiawi maupun biologis.
Metode yang paling umum dan efektif adalah menggunakan
pendekatan biologis melalui fermentasi (Tabel 1), di mana
mikroorganisme akan memecah senyawa kompleks dan
menurunkan kandungan antinutrisi sehingga meningkatkan
kecernaan pakan. Fermentasi juga terbukti meningkatkan
bioavailabilitas nutrisi, memperbaiki mikrobiota usus, serta
mendukung performa pertumbuhan dan ketahanan ikan
(Siddik et al., 2024). Selain itu, fermentasi dapat
meningkakan kadar protein melalui aktivtas mikroba yang
mengubah selulosa menjadi protein sel tunggal (Biyatmoko et
al., 2018).



Tabel 1. Perubahan kandungan nutrisi pasca fermentasi

Parameter Lemna Lin_1bah Limbah I__imbah
Filet Pangan Singkong

Kadar Air (%) -92,1% -10,11% -63,31% -3,13%
Kadar Abu (%) +30,4% -14,93% -22,58% -68,15%
Protein (%) +22,5% +19,59% +13,64% +135,4%
Lemak (%) -15,0% -8,16% -1,48% +38,19
Serat Kasar (%) -26,2% - -14,31% -51,23%
Energi - -4,22 +1,71% -
(Kkal/kg)

Bapak/Ibu hadirin yang terhormat,

Salah satu riset yang kami lakukan pada limbah filet ikan
dengan menggunakan metode fermentasi (Gambar 1), terbukti
mampu meningkatkan kualitas nutrisi dan karateristik bahan
pakan berdasarkan hasil uji fisik dan kimiawi limbah filet

ikan.

; i
-0

-0

‘ Pengumpulan l Penimbangan |

‘ Pengeringan pakan ‘ ‘ Pelleting pakan ‘

Proses fermentasi
dengan wadah tertutup

Gambar 1. Proses fermentasi bahan pakan hingga
menghasilkan produk pakan ikan

Hasil uji kimiawi menggunakan metode FTIR (Fourier

Transform Infrared) menunjukan bahwa fermentasi

dapat

meningkatkan kualitas bahan pakan tanpa mengubah struktur
ikatan rantai organiknya, seperti yang terlihat pada Gambar 2



(Andriani et al. 2020). Hasil uji fisik dengan metode SEM
(Scanning Electron Microscope) (Gambar 3) menunjukan adanya
perubahan ukuran dan jarak partikel setelah proses fermentasi,
sehingga pakan yang dihasilkan lebih stabil, tidak mudah pecah
dan lebih mudah dicerna. Ukuran partikel yang lebih kecil akan
mempercepat laju penyerapan karena luas permukaan yang
bereaksi dengan aktivator menjadi lebih besar.
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Gambar 2. Hasil uji perubahan gugus fungsi molekul tepung (a)
limbah filet ikan dan (b) limbah organik rumah makan hasil

fermentasi
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Gambar 3. Karakteri“stik Mmorfologi Tepuaa Iiimmwbah Pangan
Fermentasi (a) dan (b) Non Fermentasi; Limbah Filet Ikan
Fermentasi (c) dan Non Fermentasi (d)



Efektivitas pakan alternatif berbahan baku lokal dibuktikan
melalui uji biologis pada ikan. Beberapa hasil penelitian yang
telah saya lakukan pada beberapa jenis ikan air tawar, diketahui
bahwa pemanfaatan limbah organik sebagai pakan ikan
menghasilkan pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan
hidup yang baik (Andriani et al., 2021).

Hadirin yang saya hormati,

Berdasar pada hal-hal yang telah disampaikan di atas,
saya ingin menyampaikan kesimpulan sebagai bagian penutup
dari makalah orasi ini, yaitu bahwa pemanfaatan limbah
organik dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan dan tingginya biaya pakan dalam budidaya
perikanan di Indonesia. Limbah organik yang selama ini
hanya dianggap sebagai bahan sisa, dapat diolah dan
dimanfaatkan kembali menjadi bahan baku alternatif melalui
pendekatan fisik, kimiawi dan biologis. Dimana pengolahan
yang tepat tersebut dapat meningkatkan kualitas nutrisi,
kecernaan serta stabilitas bahan pakan, sehingga hasil
akhirnya tidak hanya menekan biaya produksi, tetapi juga
dapat mendukung pertumbuhan ikan secara optimal.

Hadirin yang berbahagia,

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah mendukung perjalanan akademik saya
hingga mengantarkan saya memangku jabatan guru besar ini.
Secara khusus, saya sampaikan terima kasih kepada suami,
anak-anak dan keluarga tercinta atas doa, kesabaran dan
ketulusan yang tak pernah putus. Terima kasih juga saya
sampaikan kepada Rektor Universitas Padjadjaran beserta
jajaran pimpinan, serta kolega di Fakultas Perikanan dan IImu



Kelautan yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan
ini. Akhirnya ucapan terima kasih saya sampaikan kepada
para hadirin yang hadir di tempat ini, dan pihak-pihak lainnya
yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu. Semoga Allah
Swit. senantiasa melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada
kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh
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